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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Audit adalah pemeriksaan yang ditinjau secara kritis dan sistematis oleh 

pihak independen atas laporan tahunan yang disiapkan oleh manajemen, bersama 

dengan catatan akuntansi dan bukti pendukung, untuk memungkinkan penilaian 

kewajaran laporan keuangan tahunan tersebut (Agoes, 2017:4). Secara umum audit 

adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh orang-orang independen untuk memeriksa 

dan mengumpulkan bukti untuk membuktikan keadaan sebenarnya. Orang 

independen yang melakukan audit disebut dengan auditor. Auditor tidak hanya 

memeriksa laporan keuangan, tetapi juga melakukan audit yang lebih subjektif, 

seperti memeriksa efektivitas sistem komputer dan efisiensi operasi manufaktur 

(Arens, dkk., 2020:28). 

Pada zaman ini, audit telah mengalami banyak perubahan, baik dari segi aturan 

maupun standar audit, terutama pada abad ke-21 ini, dimana teknologi dan 

informasi telah berkembang pesat. Teknologi sangat berperan penting dalam 

berbagai sektor, terutama dalam era revolusi industri 4.0 seperti saat ini, dimana 

segala sesuatu memakai teknologi. Teknologi sangat memudahkan manusia dalam 

segala aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam profesi audit. Pada zaman dulu, 

audit dilakukan secara manual dan memakan waktu lama dalam proses 

pengumpulan data. Berbeda dengan zaman dulu, pada saat ini teknologi dapat 

membantu proses pengumpulan data dan proses audit menjadi lebih efektif dan 

efisien, sehingga tidak memakan waktu lama, dan dapat mengurangi risiko 

terjadinya kesalahan dalam proses audit. Teknologi yang berkembang pesat saat ini 

dapat membantu auditor untuk mengumpulkan dan melaporkan data secara akurat. 

Perkembangan teknologi merupakan tantangan bagi manusia. Manusia 

harus dapat memakai dan memanfaatkan teknologi dengan benar, agar teknologi 

dapat menjadi alat untuk dapat mengembangkan potensi diri (Aminullah dan Ali, 

2020), sama   halnya  dengan  auditor.  Auditor  mempunyai  peran   penting   bagi 
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perusahaan dan pihak-pihak lain, seperti investor, pemegang saham, kreditor, 

pemerintah, masyarakat, dan lain lain. Auditor diperlukan untuk memberikan 

informasi yang akurat serta dapat dipercaya oleh semua pihak, maka dari itu auditor 

harus memiliki kemampuan dan kualitas audit yang baik untuk dapat memberikan 

informasi dengan akurat. Untuk mewujudkan hal itu, auditor diharuskan untuk 

dapat beradaptasi dengan teknologi dan mempunyai pengetahuan tentang teknologi 

dan cara menggunakannya, agar dapat membantu pekerjaannya dengan mudah. 

Teknologi dalam audit dianggap sebagai komponen penting untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi pekerjaan audit (Thottoli, Ahmed, dan Thomas 2022). Saat 

ini, hampir tidak praktis untuk melakukan pekerjaan audit tanpa menggunakan 

teknologi. Teknologi mengarah pada peningkatan produktivitas, akumulasi 

pengumpulan bukti audit yang cukup dan memadai, menyediakan komunikasi yang 

lebih cepat dengan pemangku kepentingan, serta menjamin perlindungan data 

rahasia klien (Thottoli, Ahmed, dan Thomas 2022). Penggunaan teknologi dalam 

audit akan mengurangi jumlah waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan 

audit serta mengurangi biaya operasional dalam audit. Penggunaan teknologi dalam 

audit juga dapat meningkatkan kualitas layanan audit, meningkatkan operasional 

perusahaan, serta mengurangi risiko audit. Dengan kata lain, teknologi dapat 

membantu auditor untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi audit, 

meningkatkan kinerja, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

proses audit. 

Teknologi memiliki peran positif dalam profesi audit, maka dari itu 

diciptakan aturan atau standar untuk menggunakan teknologi tersebut, salah 

satunya US Statement of Auditing Standards (SAS) No 316.52. US Statement of 

Auditing Standards mengatakan bahwa auditor memerlukan Computer Assisted 

Audit Techniques (CAATs) untuk mengumpulkan bukti yang lebih luas untuk data 

audit. Penggunaan CAATs diharapkan mampu untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi audit (Shihab, dkk., 2017). Indonesia juga mengeluarkan standar audit 

yang merekomendasikan penggunaan CAATs, yaitu Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) SA seksi 327. SPAP mengatakan bahwa melakukan prosedur audit 

mungkin mengharuskan auditor untuk melakukan pertimbangan menggunakan 
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komputer sebagai alat audit. Penggunaan komputer untuk tehnik audit di Indonesia 

disebut dengan istilah Tehnik Audit Berbantuan Komputer (TABK).  Indonesia 

sendiri telah mengeluarkan software audit, yaitu Audit Tool and Linked Archive 

System atau biasa disingkat dengan sebutan ATLAS. Peluncuran ATLAS bertujuan 

untuk membantu auditor dan KAP untuk memenuhi standar audit (Keumalasari dan 

Mulyawan, 2018). Website resmi Pusat Pembinaan Profesi 

Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan menyatakan bahwa para praktisi atau 

akademisi harus menggunakan aplikasi ini dalam koridor pertimbangan profesional 

dan fakta, serta hal terkait lainnya yang khusus dalam setiap audit atau edukasi 

praktik audit. 

Pada tahun 2018 terjadi kasus yang menimpa PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan atau SNP Finance. SNP Finance diduga melakukan penipuan, 

penggelapan dana dan pemalsuan dokumen kepada 14 bank yang memberi kredit 

kepada SNP Finance hingga mencapai Rp 14 triliun. Dalam proses penyidikan 

ditemukan penipuan dana yang dilakukan oleh pengurus SNP Finance periode 

2003-2016, dengan cara penyaluran kredit fiktif dari SNP Finance ke PT 

Columbindo Perdana (Widyastuti, 2018). SNP Finance diketahui melakukan 

penggelapan dana dengan modus menambahkan, menggandakan dan menggunakan 

daftar piutang fiktif. Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan 

SNP Finance adalah KAP Satrio Bing, Eny dan rekan (Deloitte Indonesia), dengan 

auditor Marlinna dan Merliyana Syamsul. KAP Satrio Bing, Eny dan rekan 

(Deloitte Indonesia) tidak dapat mendeteksi kecurangan yang dilakukan SNP 

Finance tersebut. 

Pada kasus diatas, SNP Finance melakukan manipulasi data-data, baik 

dengan menambahkan data fiktif maupun menggandakan data yang ada. KAP 

Satrio Bing, Eny dan rekan (Deloitte Indonesia) tidak mampu mendeteksi adanya 

manipulasi data tersebut, karena tidak memanfaatkan teknologi dengan baik. 

Manipulasi tersebut seharusnya bisa diketahui dengan menggunakan software 

teknologi audit. Software audit dapat digunakan untuk menganalisis dan 

mengklasifikasikan data, sehingga tidak akan terdapat data yang ganda. Software 

audit juga bisa melacak dan menganalisis data, untuk mengetahui kebenaran dan 
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kejelasan suatu data  yang diinput secara otomatis, sehingga software audit dapat 

secara otomatis mendeteksi adanya kecurangan dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau ketidaktelitian yang dilakukan auditor saat melakukan 

audit. 

IAPI telah mengharuskan penggunaan software audit untuk kemudahan 

dalam pekerjaan, tetapi penggunaan software audit masih belum merata dan belum 

banyak digunakan oleh auditor dan KAP lainnya. Alasan penggunaan software 

audit masih belum merata dan belum banyak digunakan karena dikatakan untuk 

menggunakan software audit memerlukan waktu yang cukup lama karena tidak bisa 

diakses oleh beberapa orang sekaligus. Penggunaan waktu yang lama sehingga 

tidak membuat pekerjaan menjadi maksimal yang membuat para auditor dan KAP 

tidak menggunakan software audit dan beralih menggunakan metode-metode 

sendiri (Pemakaian ATLAS dalam Kerja Lapangan Audit, 2022). Menurut Widuri, 

O’Connell dan Yapa (2017), walaupun dapat dipastikan manfaat dan kegunaan dari 

software audit, terdapat beberapa auditor dan KAP yang tidak mau menggunakan 

software audit dikarenakan kemampuan auditor yang susah dalam memahami 

teknologi, kendala bahasa, dan kurangnya dukungan dari pihak lain. Menurut Yenni 

dan Imelda (2020), kurangnya penggunaan software audit dikarenakan auditor tidak 

merasa penggunaan software audit  adalah sesuatu yang mudah. Auditor tidak 

memiliki petunjuk dan pelatihan yang cukup untuk menggunakan software audit. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Thottoli, Ahmed, dan 

Thomas (2022), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemauan untuk 

menggunakan software audit, yaitu adopsi teknologi dan tantangan teknologi. 

Dengan adanya adopsi teknologi, maka hal itu akan berpengaruh terhadap kemauan 

KAP untuk menggunakan software audit.  Adopsi teknologi dianggap sebagai 

faktor paling penting dalam penggunaan software audit. Adopsi teknologi akan 

memfasilitasi kemampuan auditor dan memungkinkan pekerjaan audit lebih mudah 

serta meminimalisasi terjadinya salah saji dalam melakukan pekerjaan audit, 

sehingga KAP dan auditor akan mau menggunakan software audit. Tantangan 

teknologi juga berpengaruh terhadap kemauan KAP untuk menggunakan software 

audit. Jika ada tantangan teknologi, maka auditor akan siap menerima tantangan itu 
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untuk menerapkan alat teknologi canggih untuk pekerjaan audit. Penggunaan  

software audit oleh auditor akan diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam 

pekerjaan audit. Faktor yang tidak berpengaruh adalah manfaat yang dirasakan. 

Auditor tidak merasa penggunaan teknologi membawa manfaat dalam 

pekerjaannya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Alvin dan Kurniawati (2019) serta 

Thottoli, Ahmed, dan Thomas (2022), kemudahan dalam penggunaan berpengaruh 

terhadap sikap terhadap penggunaan. Dengan adanya kemudahan yang dirasakan 

dari software audit, dapat memberikan dampak kepada pengguna yang berpengaruh 

terhadap sikap penerimaan software audit tersebut. Jika auditor merasa penggunaan 

software audit mudah, maka auditor tidak ragu dan mau menggunakan software 

audit, begitu juga sebaliknya. Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan 

Tyas dan Darma (2017), yang mengatakan kemudahan dalam penggunaan tidak 

berpengaruh terhadap sikap pengguna. Auditor belum mengetahui tentang 

kejelasan tujuan dan kemudahan yang diberikan oleh software audit, sehingga 

auditor mengalami kesulitan untuk menyelesaikan pekerjaan audit dengan baik. 

Penelitian ini akan meneliti tentang faktor yang berpengaruh terhadap 

praktk auditing menggunakan software audit, yaitu adopsi teknologi, manfaat yang 

diterima, tantangan teknologi, dan kemudahan dalam penggunaan. Penelitian ini 

menggunakan variabel dependen yaitu praktik auditing dan variabel independen 

yaitu adopsi teknologi, manfaat yang diterima, tantangan teknologi, dan kemudahan 

dalam penggunaan. Variabel independen tersebut dipilih karena menurut penelitian 

terdahulu, variabel tersebut  merupakan faktor yang mempengaruhi praktik 

auditing. Responden untuk penelitian ini adalah para auditor yang bekerja pada 

KAP di Surabaya. Kota Surabaya dipilih mengingat dari 72 KAP yang terdaftar di 

Jawa Timur, 52 di antaranya terdapat di Surabaya.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
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1. Apakah adopsi teknologi berpengaruh  terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit? 

2. Apakah manfaat yang diterima berpengaruh  terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit? 

3. Apakah tantangan teknologi berpengaruh  terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit? 

4. Apakah kemudahan dalam penggunaan berpengaruh  terhadap praktik 

auditing menggunakan software audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk menguji pengaruh adopsi teknologi terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit. 

2. Untuk menguji pengaruh manfaat yang diterima terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit. 

3. Untuk menguji pengaruh tantangan teknologi terhadap praktik auditing 

menggunakan software audit. 

4. Untuk menguji pengaruh kemudahan dalam penggunaan terhadap praktik 

auditing menggunakan software audit. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Akademik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian yang akan datang 

sehingga dapat mengembangkan pengetahuan yang berguna untuk 

masyarakat dan dapat bermanfaat bagi pembaca. 

2 Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan oleh KAP dan auditor eksternal sebagai 

pertimbangan untuk menggunakan software audit dalam proses audit, agar 
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proses pengauditan menjadi lebih efektif dan efisien, serta mengurangi 

kesalahan dalam mendeteksi salah saji laporan keuangan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal dalam penelitian ini memuat halaman sampul, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian 

karya ilmiah, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar 

tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman 

abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti terdiri atas bab dan sub bab sebagai berikut: 

BAB 1     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2     TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan rerangka penelitian. 

BAB 3     METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi desain penelitian, identifikasi, definisi operasional, 

dan pengukuran variabel, jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, populasi, sampel, dan teknik penyampelan, 

dan analisis data. 

BAB 4     ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, deskripsi data, 

hasil analisis data, dan pembahasan. 

BAB 5     SIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan saran (saran praktis dan 

saran akademik). 

 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir berisi halaman daftar pustaka dan halaman lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


